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KATA PENGANTAR

Alhamdulilah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan segala nikmat kepada kita semua dan
hanya kepada-Nya kami memohon pertolongan. Shalawat dan
salam semoga selalu tercurah kepada junjungan Kkita
Rasulullah Saw yang kita nantikan syafaatnya di yaumul
qiyamah. Rahmat dan sejahtera juga semoga dilimpahkan
kepada sanak saudara, keluarga, dan para sahabat.

Pada era globalisasi saat ini, banyak sekali
perkembangan kemajuan tekhnologi dan informasi yang
dapat dirasakan. Meningkatnya tekhnologi menjadi elemen
penting yang membangun potensi pengetahuan masyarakat,
yang tentunya dapat menyajikan dan menjawab rasa ingin
tahu yang muncul. Munculnya internet ini mempunyai
beberapa manfaat yang positif dan juga negative. Manfaat
positif dengan aanya literasi digital ini mampu menambah
wawasan dan pengetahuan  masyarakat  dengan
memanfaatkan teknologi informasi. Namun adapun sisi
negative dari literasi digital ini yakni dalam kejahatan dunia
tekhnologi ini lebih dikenal dengan kejahatan cyber.
Kejahatan cyber memiliki berbagai jenis dan macam kejahatan
seperti cracker, hacker, dan penipuan yang bersifat online.
Sebagai salahsatu pengendalian kejahatan cyber, pemerintah
telah mengatur hukum tindak pidana yang telah dirumuskan.
Oleh karena itu kita sebagai masyarakat dan juga mahasiswa
mampu memahami jenis kejahatan dan hukum atas kejahatan
dunia cyber. Dalam buku ini memberikan pengetahuan terkait
bagaimana beretika dalam menggunakan teknologi yang baik
dan benar. Serta mampu memahami jenis-jenis hukum pidana
yang berlaku di Indonesia.



Apabila di dalamnya terdapat kekurangan, saya sebagai
penulis memohon maaf kepada pembaca. Kami berharap buku
ini dapat menjadi pembuka wawasan bagi para pembacanya,
khususnya mahasiswa, pelajar dan praktisi sehingga dapat
membantu menambah ilmu pengetahuan agar menjadi
semakin fasih pada bidang studi ini.

Penulis
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BAB 1
LITERASI DIGITAL

A. Pengertian Literasi

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengolah
dan memahami informasi saat melakukan proses membaca
dan menulis. Dalam perkembangannya, definisi literasi selalu
berevolusi sesuai dengan tantangan zaman. Jika dulu definisi
literasi adalah kemampuan membaca dan menulis. Saat ini,
istilah Literasi sudah mulai digunakan dalam arti yang lebih
luas. Dan sudah merambah pada praktik kultural yang
berkaitan dengan persoalan sosial dan politik. Definisi baru
dari literasi menunjukkan paradigma baru dalam upaya
memaknai literasi dan pembelajaran nya. Kini ungkapan
literasi memiliki banyak variasi, seperti Literasi media, literasi
komputer, literasi sains, literasi sekolah, dan lain sebagainya.
Hakikat ber-literasi secara kritis dalam masyarakat
demokratis diringkas dalam lima verba: memahami, melibati,
menggunakan, menganalisis, dan mentransformasi teks.
Kesemuanya merujuk pada kompetensi atau kemampuan yang
lebih dari sekedar kemampuan membaca dan menulis.

Secara etimologis istilah literasi sendiri berasal dari
bahasa Latin “literatus” yang dimana artinya adalah orang
yang belajar. Dalam hal ini, literasi sangat berhubungan
dengan proses membaca dan menulis.

Agar lebih dapat memahami apa itu literasi, maka kita
dapat merujuk pada pendapat dari beberapa sumber berikut
ini:
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. Menurut Elizabeth Sulzby

Menurut Elizabeth Sulzby “1986”, Literasi ialah
kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh seseorang
dalam berkomunikasi “membaca, berbicara, menyimak
dan menulis” dengan cara yang berbeda sesuai dengan
tujuannya. Jika didefinisikan secara singkat, definisi
literasi yaitu kemampuan menulis dan membaca.

. Menurut Harvey ]. Graff

Menurut Harvey ]. Graff “2006”, Literasi ialah suatu
kemampuan dalam diri seseorang untuk menulis dan
membaca.

. Menurut Jack Goody

Menurut Jack Goody, Literasi ialah suatu kemampuan
seseorang dalam membaca dan juga menulis.

. Menurut Merriam - Webster

Menurut kamus online Merriam - Webster, Literasi ialah
suatu kemampuan atau kualitas melek aksara di dalam
diri seseorang dimana di dalamnya terdapat
kemampuan membaca, menulis dan juga mengenali
serta memahami ide-ide secara visual.

. Menurut UNESCO

Menurut UNESCO “The United Nations Educational,
Scientific and Cultural Organization”, Literasi ialah
seperangkat keterampilan nyata, terutama ketrampilan
dalam membaca dan menulis yang terlepas dari konteks
yang mana ketrampilan itu diperoleh serta siapa yang
memperolehnya.

. Menurut Alberta

Menurut Alberta, Literasi ialah kemampuan membaca
dan menulis, menambah pengetahuan dan ketrampilan,
berpikir kritis dalam memecahkan masalah, serta



kemampuan berkomunikasi secara efektif yang dapat
mengembangkan potensi dan berpartisipasi dalam
kehidupan masyarakat.
7. National Institute for Literacy
National Institute for Literacy, mendefinisikan Literasi
sebagai “kemampuan individu untuk membaca, menulis,
berbicara, menghitung dan memecahkan masalah pada
tingkat keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan,
keluarga dan masyarakat.” Definisi ini memaknai
Literasi dari perspektif yang lebih kontekstual. Dari
definisi ini terkandung makna bahwa definisi Literasi
tergantung pada keterampilan yang dibutuhkan dalam
lingkungan tertentu.
8. Education Development Center (EDC)

Education Development Center (EDC) menyatakan
bahwa Literasi lebih dari sekedar kemampuan baca tulis.
Namun lebih dari itu, Literasi adalah kemampuan
individu untuk menggunakan segenap potensi dan skill
yang dimiliki dalam hidupnya. Dengan pemahaman
bahwa literasi mencakup kemampuan membaca kata
dan membaca dunia.

Dalam hal ini meskipun penggunaan istilah literasi
sudah sangat jamak, namun pada dasarnya istilah tersebut
tetap merujuk pada kemampuan dasar seseorang dalam
membaca dan menulis, mengacu pada literasi, berikut ini ialah
beberapa jenis literasi yaitu:

1. Literasi Dasar

Literasi dasar adalah kemampuan dasar dalam

membaca, menulis, mendengarkan dan berhitung.

Tujuan literasi dasar ialah untuk mengoptimalkan
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kemampuan seseorang dalam membaca, menulis,
berkomunikasi dan berhitung.

2. Literasi Perpustakaan
Literasi perpustakaan adalah kemampuan dalam
memahami dan membedakan karya tulis berbentuk fiksi
dan non-fiksi, memahami cara menggunakan katalog
dan indeks, serta kemampuan memahami informasi
ketika membuat suatu karya tulis dan penelitian.

3. Literasi Media
Literasi media adalah kemampuan dalam mengetahui
dan memahami berbagai bentuk media “media
elektronik, media cetak dan lain-lain” dan memahami
cara penggunaan setiap media tersebut.

4. Literasi Teknologi
Literasi teknologi adalah kemampuan dalam mengetahui
dan memahami hal-hal yang berhubungan dengan
teknologi misalnya hardware dan software, mengerti
cara menggunakan internet serta memahami etika
dalam menggunakan teknologi.

5. Literasi Visual
Literasi visual adalah pemahaman yang lebih
kemampuan dalam menginterpretasi dan memberi
makna dari suatu informasi yang berbentuk gambar atau
visual. Literasi visual hadir dari pemikiran bahwa suatu
gambar bisa “dibaca” dan artinya bisa dikomunikasikan
dari proses membaca.

Ada beberapa prinsip penting dalam pengembangan
literasi di suatu lembaga pendidikan, menurut Kylene Beers
“2009”, berikut ini ialah beberapa prinsip pengembangan
literasi sekolah yaitu:
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. Bersifat Berimbang

Setiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda satu
dengan yang lain, sekolah harus menerapkan prinsip ini
dengan menerapkan strategi dalam membaca dan
variasi bacaan.

. Bahasa Lisan Sangat Penting

Setiap siswa harus dapat berdiskusi tentang suatu
informasi dalam diskusi terbuka yang memungkinkan
terjadinya perbedaan pendapat, dengan begitu
diharapkan siswa mampu menyampaikan pendapatnya
dan melatih kemampuan berpikir lebih kritis.

. Berlangsung Pada Suatu Kurikulum

Menurut Kylene Beers, seharusnya program literasi
diterapkan pada seluruh siswa dan tidak tergantung
pada kurikulum tertentu, dengan kata lain kegiatan
literasi menjadi suatu kewajiban bagi semua guru dan
bidang studi.

. Pentingnya Keberagaman

Keberagaman ialah sesuatu yang layak untuk dihargai
dan dirayakan di setiap sekolah. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara menyediakan berbagai buku bertema
kekayaan budaya negara Indonesia sehingga siswa lebih
mengenal budaya bangsa dan turut serta
melestarikannya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa literasi

bukan hanya sekedar kemampuan membaca dan menulis
karena melibatkan pengetahuan bahasa (lisan dan tulisan),
kemampuan kognitif, serta pengetahuan mengenai genre dan
kultural.
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B. Pengertian Digital

Secara umum, pengertian digital adalah penggambaran
dari suatu keadaan bilangan yang terdiri dari angka 0 dan 1,
atau off dan on (bilangan Biner atau disebut juga dengan istilah
Binary Digit).

Pendapat lain menyebutkan definisi digital adalah suatu
sinyal atau data yang dinyatakan dalam serangkaian angka 0
dan 1, dan umumnya diwakili oleh nilai-nilai kuantitas fisik,
seperti tegangan atau polarisasi magnetik.

Secara umum, pengertian digital adalah penggambaran
dari suatu keadaan bilangan yang terdiri dari angka 0 dan 1,
atau off dan on (bilangan Biner atau disebut juga dengan istilah
Binary Digit).

Pendapat lain menyebutkan definisi digital adalah suatu
sinyal atau data yang dinyatakan dalam serangkaian angka 0
dan 1, dan umumnya diwakili oleh nilai-nilai kuantitas fisik,
seperti tegangan atau polarisasi magnetik.

Digital menggambarkan teknologi elektronik yang
menghasilkan, menyimpan, dan memproses data dalam dua
kondisi: positif dan non-positif. Positif dinyatakan atau
diwakili oleh angka 1 dan non-positif oleh angka 0. Dengan
demikian, data yang dikirimkan atau disimpan dengan
teknologi digital dinyatakan sebagai string 0 dan 1. Masing-
masing digit status ini disebut sebagai bit (dan serangkaian bit
yang dapat ditangani komputer secara individual sebagai grup
adalah byte).

Sebelum ditemukannya teknologi digital, transmisi
elektronik  terbatas pada teknologi analog, yang
menyampaikan data dalam bentuk sinyal elektronik dari
berbagai frekuensi atau amplitudo yang ditambahkan ke
gelombang pembawa frekuensi tertentu. Siaran dan transmisi
telepon secara konvensional menggunakan teknologi analog.
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Teknologi digital utamanya digunakan pada media
komunikasi terbaru, seperti satelit dan transmisi serat optik
(fiber optik). Sebagai contoh, modem digunakan untuk
mengubah informasi digital pada komputer menjadi sinyal
analog untuk saluran telepon dan untuk mengubah sinyal
telepon analog menjadi informasi digital pada sebuah
komputer.

Secara etimologis, istilah digital berasal dari bahasa
Yunani, yaitu Digitus yang artinya jari jemari tangan atau kaki
manusia yang berjumlah 10. Dalam hal ini, nilai 10 terdiri dari
2 radix, yaitu 1 dan 0. Itulah asal mulanya penggunaan istilah
digital dalam sistem bilangan biner.

Digital atau lebih sering disebut digitalisasi adalah
bentuk perubahan dari teknologi mekanik dan elektronik
analog ke teknologi digital. Digitalisasi ini sudah terjadi sejak
tahun 1980 dan masih berlanjut hingga saat ini.

Era digital muncul karena adanya revolusi yang mulanya
dipicu oleh sebuah generasi remaja yang lahir pada tahun 80-
an. Kehadiran digitalisasi ini menjadi awal era informasi digital
atau perkembangan teknologi yang lebih modern.

Digital adalah bentuk modernisasi atau pembaharuan
dari penggunaan teknologi di mana sering dikaitkan dengan
kemunculan internet dan komputer. Dimana segala hal dapat
dikerjakan melalui suatu peralatan canggih tersebut untuk
memudahkan urusan masyarakat. Dengan adanya revolusi
digital inilah yang mendorong cara pandang seseorang dalam
menjalani kehidupan yang semakin canggih saat ini.

Dengan adanya kemajuan dan perkembangan di bidang
teknologi tentunya akan membuat perubahan besar di seluruh
dunia. Mulai dari membantu mempermudah segala
kepentingan hingga membuat masalah karena tidak dapat
menggunakan fasilitas yang semakin canggih dengan benar.

|7



